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Abstrak

Stunting merupakan salah satu masalah yang menghambat perkembangan manusia secara
global, maka balita yang mengalami stunting akan mengalami gangguan tumbuh kembang.
Stunting merupakan kondisi serius yang terjadi saat seseorang tidak mendapatkan asupan
bergizi dalam jumlah yang tepat dalam waktu yang lama (kronik). Prevalensi balita sangat
pendek dan pendek usia 0-59 bulan di Indonesia tahun 2017 adalah 9,8% dan 19,8%. Prevalensi
balita pendek tahun 2019 di Jawa Tengah sebesar 7,4%, di kabupaten Banyumas sebesar
15,8%, dan di puskesmas Cilongok Il pada September tahun 2021 sebesar 14,28%. Stunting
yang terjadi pada balita disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu pengetahuan gizi
ibu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tantang gizi
dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian ini merupakan studi observasional, dengan
desain studi Case Control. Subjek penelitian adalah ibu balita yang berusia 24-59 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Cilongok I1. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022. Data
Stunting didapatkan dari data sekunder dan Pengetahuan ibu tentang gizi didapatkan dengan
cara mengisi kuesioner. Jumlah sampel 120 balita dengan dipilih menggunakan simple random
sampling dari 2072 populasi balita 24-59 bulan. Hasil penelitian menunjukkan 85,5%
pengetahuan tentang gizi responden dalam kategori baik. Uji analisis Chi-Square menunjukkan
nilai p=0.4322 (a=0,05), disimpulkan tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan
kejadian stunting. Analisis OddsRatio (OR) didapatkan 1.5 (95%C1=0.47-5.06), ibu balita yang
memiliki pengetahuan tantang gizinya kurang beresiko 1,5 kali terjadi stunting. Kesimpulan
dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara pengetahuan iu tentang gizi dengan kejadian
balita stunting. Hal ini karena pengetahuan ibu tentang gizi bukanlah satu-satunya penyebab
terjadinya stunting, tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor lainnya.

Kata Kunci : Balita, Stunting, Pengetahuan Ibu Tentang Gizi

Abstract

Stunting is one of the problems that hinder human development globally, so toddlers who
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experience stunting will experience growth and development disorders. Stunting is a serious
condition that occurs when a person does not get the right amount of nutritious food for a long
time (chronic). The prevalence of very short and short toddlers aged 0-59 months in Indonesia
in 2017 was 9.8% and 19.8%. The prevalenceof short toddlers in 2019 in Central Java was
7.4%, in Banyumas regency it was 15.8%,and at Puskesmas Cilongok Il in September 2021 it
was 14.28%. Stunting that occurs in toddlers was caused by many factors; one of which was
the mother's nutritional knowledge. The purpose of this study was to determine the
relationship between mothers' knowledge about nutrition and the incidence of stunting in
toddlers. This research employed an observational study, with a case control study design.
The research subjects were mothers of toddlers aged 24-59 months in the working area of
Puskesmas Cilongok Il. This research was conducted in August 2022. Stunting data was
obtained from secondary data, and mothers' knowledge about nutrition was obtained by filling
out a questionnaire. The total sample was 120 toddlers selected using simple random sampling
from a population of 2072 toddlers aged 24-59 months.The results showed that 85.5% of the
respondents’ knowledge of nutrition was in the good category. The Chi-Square analysis test
showed a value of p=0.4322 (a=0.05), it was concluded that there was no relationship between
maternal nutritional knowledge and the incidence of stunting. OddsRatio analysis (OR)
obtained 1.5 (95% CI = 0.47- 5.06), mother under five who had less nutritional knowledge
was at risk of 1.5 times stunting. The conclusion in this study is that there is no relationship
between knowledgeabout nutrition and the incidence of stunting under five. This is because
mother's knowledge about nutrition is not the only cause of stunting, but can also be caused
by other factors.

Keywords : Toddlers, Stunting, Mother's Knowledge of

PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi serius yang terjadi saat seseorang tidak mendapatkan
asupan bergizi dalam jumlah yang tepat dalam waktu yang lama (kronik). Secara global,
stunting berkontribusi terhadap 15-17 persen dari seluruh  kematian anak.
Stunting menyebabkan anak mengalami tumbuh kembang yang tidak optimal. Kondisi ini
tidak hanya memengaruhi tinggi dan berat badan saja, kekurangan gizi dalam waktu lama sejak
usia dini bisa berdampak pada kecerdasan dan kesehatan tubuh anak. Berdasarkan hasil
Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2015, prevalensi balita pendek di Indonesia adalah 29%.
Angka ini mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 27,5%. Namun prevalensi balita
pendek kembali meningkat menjadi 29,6% pada tahun 2017. %. Berdasarkan data profil
kesehatan kabupaten/kota dilaporkan bahwa persentase balita pendek tahun 2019 sebesar 7,4%
di Jawa Tengah dan di Kabupaten Banyumas sebesar 15,8%. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan pada tanggal 18 Januari 2022 di puskesmas Cilongok Il diketahui prevalensi
stunting pada bulan September tahun 2021 sebesar 14,28%. Stunting dapat memberikan
dampak bagi kelangsungan hidup anak. Dampak stunting terbagi menjadi dua yang terdiri dari
jangka pendek dan jangka panjang. Dampak jangka pendek dari stunting adalah di bidang
kesehatan yang dapat menyebabkan peningkatan mortalitas dan morbiditas, di bidang
perkembangan berupa penurunan perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa, dan di bidang
ekonomi berupa peningkatan pengeluaran untuk biaya kesehatan (WHO, 2012). Dampak
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jangka panjangan akibat stunting yaitu kesehatan yang buruk, meningkatnya risiko terkena
penyakit tak menular, buruknya kognitif dan prestasi pendidikan yang dicapai pada masa
kanak-kanak. Risiko tinggi munculnya penyakit dan disabilitas pada usia tua, serta kualitas
kerja yang tidak kompetitif yang berakibat pada rendahnya produktivitas ekonomi. Stunting
pada balita disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya pengetahuan ibu yang kurang
tentang gizi. Berdasarkan hasil penelitian Septamarini dalam Journal of Nutrition College
tahun 2019 mengatakan bahwa Ibu dengan pengetahuan yang rendah berisiko 10,2 kali lebih
besar anak mengalami Stunting dibandingkan dengan ibu berpengetahuan cukup (Septamarini,
Widyastuti and Purwanti, 2019; Agustiningrum, T., & Rokhanawati, D., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional, dengan desain studi Case
Control. Subyek dalam penelitian ini Balita yang berusia 24-59 bulan diwilayah kerja
Puskesmas Cilongok Il, sedangkan responden dalam penelitian ini ibu balita. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Agustus 2022. Data stunting didapatkan dari data sekunder dan
Pengetahuan lbu tentang Gizi didapatkan dengan cara wawancara. Jumlah populasi dalam
penelitian ini yaitu 2.072 balita usia 24-59 bulan. Balita yang dipilih menjadi sampel sebesar
120, dipilih menggunakan simple random sampling.

Analisa bivariate dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Chi Square
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting
dan OddsRatio(OR) untuk mengetahui besar resikonya.

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta, dan telah memenuhi prinsip etis dengan No : 1508/KEP-
UNISA/XI1/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Kkarakteristik lbu dan  Balita
berdasarkan Pekerjaan, Pendidikan, Kelompok Umur Balita, Jenis Kelamin Balita.

Tabel 1 Karakteristik 1bu dan Balita berdasarkan Pekerjaan, Pendidikan, Kelompok Umur
Balita, Jenis Kelamin Balita.

Karakteristik Responden Kasus Kontrol
(Stunting) (Tidak Stunting)

n % n %

Pendidikan Ibu

Dasar (Tamat SD, SMP) 45 75 42 70
Menengah (Tamat SMA) 14 23,3 12 20
Tinggi (Tamat Perguruan 1 1,6 6 10

Tinggi D3/S1/S2/S3)
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Pekerjaan lbu

Bekerja 1 1,6 3 5
Tidak Bekerja 59 98,3 57 95
Kelompok Umur Balita

24-36 bulan 25 41,6 35 58,3
37-48 bulan 20 33,3 12 20
49-59 bulan 15 25 12 20
Jenis Kelamin Balita

Laki-laki 31 51,6 40 66,6
Perempuan 29 48,3 20 33,3
Total 60 100 60 100

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2022

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu sebagian besar tamat SD dan SMP
yaitu pada kelompok kasus 45 orang 75%, dan kelompok kontrol 42 orang 70%. Sedangkan
sebagian kecil lainnya tamat SMA/SMK/MA yaitu pada kelompok kasus 14 orang 23,3% dan
kelompok kontrol 12 orang 20%. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan Ibu hampir
seluruhnya tidak bekerja yaitu pada kelompok stunting (kasus) 59 orang 98,3%, dan kelompok
tidak stunting (kontrol) 57 orang 95%. Sedangkan responden lainnya yang bekerja pada
kelompok stunting (kasus) 1 orang 1,6%, dan kelompok tidak stunting (kontrol) 3 orang 5%.
Karakteristik Balita berdasarkan jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu
pada kelompok stunting (kasus) 31 balita 51,6%, dan kelompok tidak stunting (kontrol) 40
balita 66,6%. Sedangkan lainnya berjenis kelamin perempuan yaitu pada kelompok stunting
(kasus) 29 balita 48,3%, dan kelompok tidak stunting (kontrol) 20 balita 33,3%. Hal ini sama
dengan penelitian Luh Masrini Murti, Ni Nyoman Budiani, Made Widhi Gunapria Darmapatni,
bahwa ibu yang memiliki pendidikan SMP dan SMA lebih banyak pada kelompok kasus
(stunting) dibandingkan dengan kelompok kontrol (tidak stunting). Menurut studi kohort di
ethiopia seperti dikutip dalam (Anisa, 2012) menjelaskan bahwa bayi yang berjenis kelamin
lakilaki menunjukkan risiko dua kali lipat menjadi stunting dibandingkan dengan bayi
perempuan pada usia 6-12 bulan (Anisa, 2012; Saparudin, A. A. N., 2017; Ayu Desy
Kurniawati, I. T. S., 2020).

Tabel 2 Pengetahuan ibu tentang gizi

Pengetahuan lbu ____ Stunting
Ya Tidak Jumlah
N % n % n %
Baik 50 83,3 53 88,3 103 85,8
Kurang 10 16,6 7 11,6 17 14,1
Jumlah 60 100 60 100 120 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2022
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Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui hampir seluruhnya responden ibu memiliki
pengetahuan gizi yang baik yaitu pada kelompok stunting (kasus) sebesar 50 balita 83,3%,
kelompok tidak stunting (kontrol) 53 balita 88,3%. Sedangkan lainnya kurang memiliki
pengetahuan gizi yang baik pada kelompok stunting (kasus) 10 balita 16,6%, dan kelompok
tidak stunting (kontrol) 7 balita 11,6%.

Tabel 3 Hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita

Pengetahuan Stunting

tentang gizi Ya Tidak Chi P-value 9%?/0
n % n % Square Cl
Baik 50 83,3 53 88,3  0.62 04322 15
Kurang 10 166 7 11,6 (0.47-
Jumlah 60 100 60 100 5.06)

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui hasil uji analisis Chi-Square hubungan
antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting pada balita menunjukkan nilai signifikasi
0,62 lebih dari o= 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan secara uji statistic tidak ada hubungan
antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunting. Berdasarkan hasil uji analisis OddsRatio
(OR) dapat diketahui ibu balita yang memiliki pengetahuan tantang gizinya kurang beresiko
1,5 Kali terjadi stunting namun tidak signifikan secara statistic (95%CI=0,47-5,06).

SIMPULAN

Sebagian besar responden tamat SD dan SMP yaitu pada kelompok kasus 45 orang
75%, dan kelompok kontrol 42 orang 70%. Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu
pada kelompok stunting (kasus) 31 balita 51,6%, dan kelompok tidak stunting (kontrol) 40
balita 66,6%. Sedangkan balita pada kelompok kasus (stunting) yang memiliki usia 24-36 lebih
tinggi (41,6%) dibandingkan dengan balita usia 37-48 bulan (33,3%) dan balita usia 49-59
bulan (25%). Tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian
Stunting pada Balita.

SARAN

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menentukan jumlah sampel yang lebih
seimbang untuk mewakili masing-masing desa di wilayah kerja Puskesmas Cilongok Il dan
mengambil data ekonomi, tinggi badan orang tua, dan asi ekslusif, dimana itu merupakan faktor
penyebab stunting.

Diharapkan tenaga kesehatan lebih memperhatikan faktor-faktor lain penyebab stunting
selain pengetahuan ibu tentang gizi yaitu social ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan.

Diharapkan bagi institusi pendidikan meningkatkan pengetahuan tentang gizi bagi
orang tua dengan melibatkan tenaga kesehatan agar mencegah kejadian stunting pada balita.
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Perlu ditingkatkan kepedulian masyarakat tentang permasalahan gizi pada balita,
khususnya khususnya balita yang mengalami stunting.
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